5. KESIMPULAN

Penulis berjabatan Produser, tanggung jawab untuk memberikan lingkungan kerja
berdasarkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Khususnya dalam film
“Bersandiwara di Balik Layar” yang menggunakan tiga aktor cilik. Penggunaan
aktor cilik tanpa penanganan yang tepat, dapat memberikan dampak kepada
keselamatan dan kesehatan aktor cilik. Tugas seorang Produser dalam
menciptakan keselamatan lingkungan syuting yaitu mengangkat siapa yang
bertanggung jawab dalam melaksanakan program keselamatan, penegasan praktik
kerja yang aman, dokumen yang bertujuan komunikasi mengenai keselamatan,
melakukan penilaian atau observasi pada cedera atau penyakit.

Penulis juga melakukan koreksi pada potensi lingkungan pekerjaan yang
berbahaya, memperbanyak dokumen mengenai K3, latithan keselamatan, dan
membuat poster atau panduan mengenai K3. Penulis menganalisis, dan
mengawasi semua risiko yang harus disiapkan saat pra produksi melalui Risk
Assessment, dengan melakukan tiga tahap yaitu Risk Identification, Risk Analysis,
dan Risk Evaluation pada hal-hal yang bersifat tidak pasti dan berpotensi
berbahaya pada Keselamatan dan Kesehatan Kerja sehingga ketika syuting aktor
cilik merasa nyaman, aman, dan sehat. Hal tersebut juga tercipta, karena adanya
kepedulian semua kru dalam menerapkan K3 saat syuting. Dengan segala
keterbatasan, bukan menjadi penghalang untuk menerapkan K3 pada aktor cilik.
Penulis harus selalu sigap dalam menganalisis, karena hal kecil yang diabaikan,
dapat membawa pengaruh besar di hari syuting. Dengan adanya Risk Assessment,
penulis mendapatkan bantuan melalui pedoman yang berisikan risiko yang dapat

terjadi saat syuting.
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